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RINGKASAN

Mode Inquiry Training dengan Setting Kooperatif dalam Pembelajaran 1PA-
Fiska di SMP; Rica Ayu Bairusi, 090210102081; 2014: 49 halaman; Jurusan
Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Fisika merupakan ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah
observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui
eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. Hasil ujian
Nasional 2013 mencatat, pada mata pelgaran IPA SMP, hanya 5,68% siswa yang
mampu menjawab benar dari 8 soal yang tergolong sukar. Berkaitan dengan kegiatan
pembelgaran di kelas, peranan guru masih mendominasi suasana pembelgaran,
indikasinya adalah guru lebih banyak memberikan pengajaran yang bersifat instruksi,
sementara siswa hanya berperan sebagai objek belgar yang pasif, dimana siswa
hanya sekedar diberi informasi tentang konsep-konsep dan teori-teori sains semata,
sehingga siswa kurang dilatih untuk melakukan kegiatan-kegiatan penyelidikan
sehingga mereka mampu menemukan sendiri konsep-konsep tersebut. Permasalahan
tersebut menyebabkan hasil belgar dan aktivitas belgar siswa rendah. Sebagai
dampak dari lemahnya penerimaan konsep tersebut membuat siswa beranggapan
bahwa pelgaran IPA-Fisika adalah pelgaran yang sangat sulit sehingga membuat
siswatidak termotivasi untuk belgjar IPA-Fisika. Oleh karenaitu perlu dikembangkan
suatu model pembelgaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan
pembelgaran untuk menemukan atau menerapkan sendiri ide-idenya. Salah satu
model yang mendukung adalah model inquiry training dengan setting kooperatif.

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengkaji perbedaan hasil belgar 1PA-
fislka siswa menggunakan model inquiry training dengan setting kooperatif dan
dengan model pembelgaran langsung di SMP; (2) mendeskripsikan aktivitas belgjar

siswa dengan model inquiry training dengan setting kooperatif dalam pembelgjaran

Vil



IPA-fisika di SMP; dan (3) mendeskripsikan motivasi belgar siswa dengan model
inquiry training dengan setting kooperatif dalam pembelgaran IPA-fisikadi SMP.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penentuan tempat penelitian
dengan purposive sampling area. Pendlitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5
Jember. Responden pendlitian ditentukan setelah dilakukan uji homogenitas.
Penentuan sampel penelitian dengan Cluster Random Sampling. Desain penelitian
menggunakan Randomized Subjects Posttest Control Design. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah observasi, tes, wawancara, dokumentasi, dan angket.
Analisis data menggunakan uji t untuk menjawab rumusan masalah yang pertama,
tabel aktivitas belgjar siswa untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, dan tabel
motivasi belgar untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga.

Dari andlisis data hasil penelitian dengan menggunakan uji t diperoleh ada
perbedaan hasil belgar IPA-Fiska siswa dengan menggunakan model inquiry
training dengan setting kooperatif dan dengan model pembelgaran langsung, dan
hasil analisis aktivitas belgjar siswa diperoleh data aktivitas belgar siswa secara
klasikal sebesar 81,79%, serta hasil analisis motivasi belgjar siswa diperoleh data
motivasi belgjar siswa sebesar 77,9%.

Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) Ada perbedaan yang signifikan antara
hasil belgar IPA-Fisika siswa dengan peneragpan model inquiry training dengan
setting kooperatif dan dengan model pembelgaran langsung pada siswa kelas VIli
SMP Negeri 5 Jember tahun garan 2013/2014, (2) aktivitas belgar siswa selama
pembel gjaran menggunakan model inquiry training dengan setting kooperatif berada
dalam katagori sangat aktif, dan (3) motivasi belgar siswa selama pembelgaran
menggunakan model inquiry training dengan setting kooperatif berada dalam
kategori termotivas.

viii



PRAKATA

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala

rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyel esaikan skripsi yang berjudul

Model Inquiry Training dengan Setting Kooperatif dalam Pembelajaran IPA-Fisika

di SMP. Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyel esaikan
pendidikan strata satu (SI) pada Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan
dan [Imu Pendidikan, Universitas Jember.

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak, oleh karenaitu

penulis ingin  menyampaikan ucapan terima kasih yang tiada terhingga dan

penghargaan setinggi-tingginya kepada:

1
2.

Dekan FKIP yang telah menerbitkan surat permohonan ijin penelitian;
Ketua Jurusan Pendidikan MIPA yang telah memfasilitasi proses pengajuan ujian
skripsi;

3. Ketua Program Studi Pendidikan Fisika yang telah memfasilitasi proses skripsi;

Komisi Bimbingan Skripsi yang telah mempermudah proses skripsi;

5. Dosen Pembimbing Utama dan Dosen Pembimbing Anggota yang telah

membimbing selama proses skripsi dengan penuh kesabaran;

Vaidator Instrumen Penelitian yang telah memvalidas instrumen penelitian;

7. KepalaSMP Negeri 5 Jember yang telah memberikan ijin penelitian;

10.

Guru bidang studi IPA-Fisika kelas VIII SMP Negeri 5 Jember yang telah
memfasilitasi selama proses pendlitian;
Observer yang telah membantu mengamati selama proses pembelgjaran;
Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang telah memberikan
bantuan dan dukungan dalam penyelesaian skripsi ini.

Besar harapan penulis bila segenap pemerhati memberikan kritik dan saran

demi kesempurnaan penulisan selanjutnya. Akhirnya penulis berharap, semoga

skripsi ini dapat bermanfaat.
Jember, 18 Juli 2014 Penulis



DAFTARISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt sttt s s ennnes i
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot s i
HALAMAN MOTO oottt s s iii
HALAMAN PERNYATAAN .ottt s v
HALAMAN BIMBINGAN ...ttt e Y
HALAMAN PENGESAHAN ..o vi
RINGKASAN Lottt st sttt s re e vii
PRAIK AT A e e s e st e e e e e seabe e e e e s bbe e e e e nsrees IX
N e 1 o s S X
N e I N o 1 = PSS Xiii
DAFTAR GAMBAR ...ttt setens Xiv
DAFTAR LAMPIRAN .ottt 2 ennees XV
BAB 1. PENDAHULUAN ...ttt sennees 1
LlLatar BEaKang......oioiiiiciie et sreenes 1
1.2 RUMUSAN MASAlAN .....coviiiiiiiiieree e i 4
1.3 Tujuan Penelitian .......ccooeeeeiiieiieeeee et 4
1A Manfaat Penelitian ... 4
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ..ottt seeens 6
2.1 Pembelajaran FISIKa.......ccccovveeieiiieiecie e eeneenns 6
2.2 Model Pembelajaran........cccoeeieeeieniese e e 7
2.3 Mode INQUITY TraiNiNG....ccccoeeereeiereeiesee e ee 2eseenes 8
2.4 Setting KOOPEr @tif .....ocveieeeseee e e e eneenes 10
2.5 Modd Pembelajaran Inquiry Training dengan Setting
KOOPEN @LIHT ...t e et 12
2.5.1 SINEAKMALTK ..o 13
2.5.2 SItEM SOSI@l ....oevvieeriiieiriesieeee e e 15



253 PriNSIP REBKS ....coueeiiiiieieeeee e e 15

2.5.4 SIStem PenduKUNG ........cooereiienieiieneeee e e 16
2.5.5 Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring ..........cccceeeeevuennen. 16
2.6 Pembelajaran LanngsuNg ......cccooveeereeieseeseseee e e e 16
2.7 HaSi BE@ar SISVA .....c.coeeiieieieeie e e 17
2.8 Aktivitas Belgjar SISWa........ccccoverieriireniesee e e 18
2.9 Motivas Belajar SISWa.........cccoveeverieniniese s e 20
2. 10 Hipotesis Penelitian........cccveceveeee et e 21
BAB 3. METODE PENELITIAN ..ottt e enes 22
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian..........coceverenininniineneeeeneen e 22
3.2 Jenisdan Desain Penelitian ... 22
3.3 Penentuan Responden Penditian ........cccccoeeevvevevienecnescie e e 23
3.4 DefiniSi Operasional ........ccccoeeierieneereeseee e e 24
3.4.1 Model Pembelgjaran Inquiry Training dengan Setting
0 10] 0= - L RSSO 24
342 HaSi BEGAr ...ccccveeieeeceeeeee e e 25
343 AKLVITaS BEGAr .....cceeieeieeeieeesee e 25
344 MOtIVES BElGar .....ccooeeieiiiieeieeeee e 25
3.5 Prosedur Penelitian ... e 26
3.6 Teknik Pengumpulan Data .........cccccceveeveneennnieee e e 28
3.6.1 ODSEIVES ..oocviciiciiciieee e e 2erea 28
T I == TSRS 28
3.6.3 WaWANCAIAL....cc.eveeueeeieeereesiee s e nne enees 28
3.6.4 DOKUMENLES! .....cueeuveiiiesiiie ettt e 29
B.B.5 ANGKEL ... e 29
3.7 TekNiK ANaliSISDaAta ....cc.cevveeeiiierieriee e e 29
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ..ot e 33
4.1 Pelaksanaan Penelitian ... e 33
4.2 Penentuan Sampel Penelitian ...........ccooeiinininie e e 34

Xi



4.3 Has AnalisisData Pen@itian ..........eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee s e 35

4.3.1 Uji Hipotesis Perbedaan Hasil Belgar Siswa..........ccccceeun e 35

A Uji NOrmMalitas .......ccoeeveeveeiece e e 35

b. Uji Beda Skor Hasil Belgiar Siswa..........ccccceveeveeceeiieceecnee, 36

4.3.2 Analisis Aktivitas Belgjar SISWa..........cocceeveneenenieniiinees v 39

4.3.3 AnalisisMotivas Belgar SISwa .......cccccoveeveeneneenenienee e 40

4.4 PemBDaNASAN .....ooveieiiiiiiiieieee s 2enea 41

BAB 5. PENUTUP.....ociiieiee et seneas 49
5.1 KESIMPUIBN ..ttt e eeneas 49

IS | - LS 49
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt nne e seneas 50
LAMPIRAN-LAMPIRAN L.ttt seneas 53

Xii



21

31
3.2
3.3
4.1
4.2
4.3
4.4
4.5
4.6
4.7

DAFTAR TABEL

Halaman
Langkah-Langkah Pembelgjaran | PA-Fisika Menggunakan Model
Pembelgjaran Inquiry Training dengan Setting Kooperatif. ..........cccccvveine cnee 13
ANAliSISHaSI ODSEIVASH .....ooueiiiiiereereee e eeaeas 24
Tingkat aktiVItaS DEIG@r ......cceecveieeieeiese e ceaeas 31
Kriterialnterpretasi SKOr MOtIVAS! ......cccceeveevieieeree e 32
Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas KONntrol ...........ccoccoveeiiiiinennenies e 33
Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas EKSperimen.........ccoceveveevenceniins e 33
Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Menggunakan ANOVA ..........ccceeevees e 34
Ringkasan Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belgjar Siswa |PA-Fisika........... 35
Ringkasan Analisis Hasil Belgjar IPA-FiSikaSiswa ........cccoceveeiineeneinenene 37
Skor Aktivitas Siswa Setiap INAIKAOr ........cocoveeiinieiieee e e 39
Hasil Angket Kelas Eksperimen Untuk Setiap Kisi Motivasi .........ccccee. e, 40

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
2.1 Langkah-langkah Model Pembelgjaran Inquiry Training..........cccceeeeveens cueeee. 10
3.1 Desain penelitian Randomized Subjects Posttest Control Design............ ....... 22
3.2 Bagan AlUr Penelitian .........coeiiiieiiiiesee e e 27
4.1 Hasil Uji Satu Pihak Beda Hasil Belgjar SIswa .........ccoovvereiieiceiieiciens v 38
4.2 Diagram Rata-Rata Hasi| Belgjar IPA-Fisika pada Kelas Eksperimen
dan Kelas KONLIOl .........oooiiiiieesesee s e 39

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
AL MarTKS PENEITIAN ..o s 53
B. Pengumpulan DAt ..........cooeeiiiieiiiie et e 55
C. INSITUMEN ODSEIVES ......eeuviiiieiteeiesiee ettt sae e s e sseesseeeesaeeneees sreas 57
D. INStrumen DOKUMENTAS] .....cvevveiiiiiirieniiniireeiesie e eenes 58
E. INSIrUMEN WaWEAINCAIA ........cc.eeeieerieieieesiee e e 59
O S ES TR, o (7 S S 60
2 AN 0o 1= 1Yo (V7= S SR 61
G. Uji HOMOQENITAS ....eoveieeeiieie ettt e s eae e steenaesneenesneen sneens 63
o T T N T T 0TS o = SRS 67
T O T B N LT 2o i == 69
O W o) ] QAN Y7 = RS 74
[, 2. RUDITK AKEIVITAS 2 ..ottt et 77
[. 3. Lembar OBSEIVASH 1 ......ccccoiieiiieriesienie st st s 80
[. 4. Lembar ODSEIVASH 2 .....ccoooiiiiieieeeie et et e 82
S VL= N 0| RPN 84
O o1 (o ] Q=0 = = o SR 86
L. DataHasil WaWaNCara ..........cccoerirenireniee s s 89

XV



	dpn.pdf
	HALAMAN JUDUL.pdf
	HALAMAN DEPAN.pdf

	inti.pdf
	BAB 1.pdf
	BAB 2.pdf
	BAB 3.pdf
	BAB 4.pdf
	BAB 5.pdf
	DAFTAR BACAAN.pdf

	ins.pdf
	LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN.pdf
	LAMPIRAN B. PENGUMPULAN DATA.pdf
	LAMPIRAN C. INSTRUMEN OBSERVASI.pdf
	LAMPIRAN D. INSTRUMEN DOKUMENTASI.pdf
	LAMPIRAN E. INSTRUMEN WAWANCARA.pdf
	LAMPIRAN F1. KISI MOTIVASI.pdf
	LAMPIRAN F2. ANGKET MOTIVASI.pdf
	LAMPIRAN G. UJI HOMOGENITAS.pdf
	LAMPIRAN H1. NILAI POST-TEST.pdf
	LAMPIRAN H2. UJI T NILAI POST-TEST.pdf
	LAMPIRAN I1. RUBRIK AKTIVITAS 1.pdf
	LAMPIRAN I2. RUBRIK AKTIVITAS 2.pdf
	LAMPIRAN I3. LEMBAR OBSERVASI.pdf
	LAMPIRAN I4. LEMBAR OBSERVASI.pdf
	LAMPIRAN J. NILAI ANGKET.pdf
	LAMPIRAN K. FOTO KEGIATAN.pdf
	LAMPIRAN L. DATA HASIL WAWANCARA.pdf
	LAMPIRAN M1. Scan VALIDASI SILABUS.pdf
	LAMPIRAN M2. Scan VALIDASI RPP 1.pdf
	LAMPIRAN M3. Scan VALIDASI RPP 2.pdf
	LAMPIRAN M4. Scan VALIDASI LKS 1.pdf
	LAMPIRAN M5. Scan VALIDASI LKS 2.pdf
	LAMPIRAN N. Scan LKS Siswa.pdf
	LAMPIRAN O1. Scan POST-TEST TERTINGGI.pdf
	LAMPIRAN O2. Scan POST-TEST TERENDAH.pdf
	LAMPIRAN P1. Scan RUBRIK AKRIVITAS OBSERVER.pdf
	LAMPIRAN P2. Scan LEMBAR OBSERVASI OBSERVER.pdf
	LAMPIRAN Q. Scan ANGKET SISWA.pdf
	LAMPIRAN R. Scan SK SEKOLAH.pdf


